LAMPIRAN

Lampiran 1. Penjelasan Sebelum Penelitian

Judul: Pengaruh Penerapan Terapi Batuk Efektif dalam meningkatkan Bersihan Jalan
Napas pada pasien Tuberkulosis Paru di RSUD PROF.DR.W Z JOHANNES
KUPANG

Peniliti: Jesica Saba Dedi
Nim: PO5303201211302
Nomor Hp: 081239716633

Saya Selaku mahasiswi Program Studi Diploma 1l Keperawatan Kupang,
bermaksud mengadakan penilitian studi kasus untuk penerapan terapi batuk efektif
dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien tuberkulosis paru di RSUD
PROF.DR. W Z JOHANNES KUPANG, yang akan menjadi responden untuk
pengumpulan data khususnya pasien tuberkulosis paru yang mengalami gangguan
bersihan jalan napas serta mendapatkan persetujuan dari keluarga/ urang tua bahwa
ibu/bapak akan dijadikan responden. Penilitian ini dilakukan dengan cara penulis
melakukan pengamatan langsung terhadap bersihan jalan napas sebelum dan setelah
mendapat latihan batuk efektif bila tidak aman dan atau tidak nyaman saat mengikuti
kegiatan penilitian yang menyebabkan masalah fisik maupun psikologis, maka
keluarga atau orang tua mempunyai hak untuk menghentikan partisipasinya. Penulis
berjanji menjaga kerahasian data, baik dalam proses pengumpulan,pengolahan,maupun
penyajian data.Penulis juga menghargai keinginan responden dan keluarga/orang tua
untuk tidak berpartisipasi atau keluar dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini akan
dimanfaatkan sebagai informasi bagi instansi kesehatan penulis maupun responden.
Melalui penjelasan ini, penulis sangat mengharapkan partisipasinya. Penulis
mengucapkan terima kasih atas ketersediannya berpartisipasi dalam penelitian ini.

Kupang, 2024

Penulis
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Lampiran 2. Lembar persetujuan Responden
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Jenis kelamin(L/P)

Umur /tanggal lahir

Alamat

No.hp ;

Menyatakan dengan sesungguhnya dari saya sendiri/*sebagai suami/*wali dari:
Nama

Jenis kelamin(L/P)

Umur /tanggal lahir

Alamat

Menyatakan setuju untuk berpartisipasi sebagai subjek dalam penelitian studi
kasus” Penerapan Terapi Batuk Efektif Dalam Meningkatkan Bersihan Jalan Napas
Pada Pasien Tuberkulosis Di RSUD Prof.Dr.W.Z Johannes Kupang”Secara suka
sukarela tanpa ada paksaan dengan catatan apabila saya merasa dirugikan dalam
penelitian ini,maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktunya tanpa saksi
apapun.

Kupang, 2024

Mengetahui Mengetahui
Penulis responden
Jesica Saba Dedi (e )
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Lampiran 4 : Lembar Observasi Penerapan Terapi Batuk Efektif

A. Identitas responden
Nama responden
Umur
Alamat
Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan :
B. Observasi Bersihan Jalan Napas
1. Bersihan jalan napas sebelum melakukan terapi batuk efektif
Tanggal pengkajian :

Kriteria Ada Tidak ada

Suara napas tambahan

Batuk berdahak

Perubahan frekuensi napas

Dispnea

Sputum berlebih

Kemampuan batuk efektif

Kesulitan berbicara/berkomunikasi

Menggunakan otot bantu pernapasan

2. Bersihan jalan napas sesudah melakukan terapi batuk efektif
Tanggal pengkajian :

Kriteria Ada Tidak ada

Suara napas tambahan

Batuk berdahak

Perubahan frekuensi napas

Dispnea
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Sputum berlebih

Kemampuan batuk efektif

Kesulitan berbicara/berkomunikasi

Menggunakan otot bantu pernapasan
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Lampiran 6: Standar Operasional Prosedur (SOP)

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
TERAPI LATIHAN BATUK EFEKTIF

Definisi Suatu tindakan melatih pasien yang tidak memiliki kemampuan batuk
secara efektif untuk membersihkan laring,trakea, dan bronkiolus dari
sekret atau benda asing di jalan napas

Tujuan Membersihkan jalan nafas
Mencegah komplikasi infeksi saluran nafas

Mengurangi kelelahan saat batuk

Indikasi dan Ketentuaan Pasien dengan gangguan bersihan jalan nafas akibat akumulasi sekret
Pasien pre dan post operasi
Pasien imobilisasi

Pasien sadar dan mampu mengikuti perintah

Kontraindikasi Klien mengalami peningkatan tekanan intra kranial (TIK)
Gangguan fungsi otak

Gangguan kardiovaskuler (Hipertensi berat, aneurisma, gagal
jantung, infark miocard), dan emfisema karena dapat menyebabkan

ruptur dinding alveolar.

T e N O N Il

Peralatan Tempat Sputum (misalnya bengkok, gelas, dan yang lainnya)
Perlak/alas

Lap wajah (misalnya sapu tangan atau tissue

Stetoskop

Sarung tangan

Air Hangat

. Masker

NG AW~

Prosedur kegiatan Tahap Prainteraksi :

1. Mengecek Program Terapi
2. Mencuci tangan

3. Menyiapkan alat

Tahap Orientasi :

4. Memberikan salam dan nama klien
5. Menjelaskan tujuan dan sapa nama klien
Tahap Kerja :

6. Menjaga privasi klien

Mempersiapkan klien

Meminum air hangat secukupnya

Meletakkan kedua tangan di atas abdomen bagian atas (dibawah
mamae) dan mempertemukan kedua ujung jari tengah kanan dan kiri
di atas Processus xyphoideus

10. Menarik nafas dalam melalui hidung 4 detik, ditahan selama 2 detik,

Al
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lalu hembuskan melalui bibir mencucu (pursed lip breathing) selama
8 detik, lakukan berulang kali sebanyak 3-4 kali.

11. Pada tarikan nafas dalam terakhir, nafas ditahan selama kurang lebih
2-3 detik

12. Angkat bahu, dada dilonggarkan dan batukkan dengan kuat

13. Lakukanlah 4 kali setiap batuk efektif, frekuensi disesuaikan dengan
kebutuhan pasien

Tahap terminasi

1. Observasi dan evalusi setelah tindakan batuk efektif
2. Ucapkan salam penutup

Dokumentasi

Catat hasil observasi di dalam catatan perkembangan pasien

Prosedur latihan batuk efektif menurut ( PPNI 2018)
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